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ABSTRAK 

Circuit Breaker (CB) atau Pemutus Tenaga (PMT) adalah sakelar mekanis yang berfungsi 

untuk mengalirkan dan memutus arus beban, baik dalam kondisi normal atau abnormal 

seperti gangguan hubung singkat. Kerusakan pada Pemutus Tenaga (PMT) berdampak 

signifikan pada operasional sistem tenaga listrik, menyebabkan kerugian dan kerusakan 

lebih lanjut. Oleh karena itu, pengujian kelayakan Pemutus Tenaga (PMT) secara rutin 

diperlukan untuk memastikan kesesuaian standar, meningkatkan keandalan, dan menjaga 

kontinuitas penyaluran tenaga listrik. Tujuan dari penelitian ini untuk menilai kelayakan 

Pemutus Tenaga (PMT) 20 kV dengan menggunakan hasil uji tahanan isolasi, tahanan 

kontak dan keserempakan kontak. Metode pengumpulan data meliputi studi literatur, 

diskusi, dan observasi langsung pada Pemutus Tenaga (PMT) penyulang RKU di Gardu 

Induk Rancaekek PT PLN (Persero) UP2D Jawa Barat. Hasil pengujian menunjukan bahwa 

tahanan isolasi terendah pada titik ukur bawah-tanah phasa S sebesar 0,886 TΩ dengan arus 

bocor sebesar 0,0135 mA, nilai ini memenuhi standar minimum tahanan isolasi yang 

bekerja pada tegangan 20 kV sebesar 0,0833 TΩ. Sedangkan hasil pengujian tahanan 

kontak pada masing-masing phasa masih berada di bawah 50 µΩ, dengan nilai terendah 

pada phasa R 30,9 µΩ dengan rugi daya sebesar 0,309 W. Pada keserempakan kontak, hasil 

perhitungan selisih waktu pada posisi close dan open berada di bawah 10 ms dengan nilai 

close sebesar 0,8 ms dan open 0,2 ms. Dengan demikian pemutus tenaga (PMT) 20 kV 

pada penyulang RKU dalam kondisi aman dan layak untuk dioperasikan sesuai dengan 

standar. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang pentingnya 

pemeliharaan preventif pada peralatan listrik khususnya Pemutus Tenaga (PMT) untuk 

menjaga keandalan distribusi tenaga listrik. 

Kata Kunci: Pemutus Tenaga (PMT), Kelayakan, Tahanan Isolasi, Tahanan Kontak, 

Keserempakan Kontak 
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ABSTRACT 

Circuit Breaker (CB) or Power Breaker (PMT) is a mechanical switch that functions to 

flow and break the load current, both in normal or abnormal conditions such as short 

circuit faults. Damage to the Power Breaker (PMT) has a significant impact on the 

operation of the electric power system, causing further losses and damage. Therefore, 

routine testing of the feasibility of the Power Breaker (PMT) is needed to ensure compliance 

with standards, improve reliability, and maintain continuity of electric power distribution. 

The purpose of this study is to assess the feasibility of the 20 kV Power Breaker (PMT) 

using the results of insulation resistance, contact resistance and contact simultaneity tests. 

Data collection methods include, literature studies, discussion and direct observation of 

the Power Breaker (PMT) feeder RKU at the Rancaekek Substation of PT PLN (Persero) 

UP2D West Java. The test results show that the lowest insulation resistance at the S phase 

underground measuring point is 0.886 TΩ with a leakage current of 0.0135 mA, this value 

meets the minimum standard for insulation resistance working at a voltage of 20 kV of 

0.0833 TΩ. While the results of the contact resistance test on each phase are still below 50 

µΩ, with the lowest value on the R phase of 30.9 µΩ with a power loss of 0.309 W. At the 

simultaneity of contact, the calculation results of the time difference in the close and open 

positions are below 10 ms with a close value of 0.7 ms and an open value of 0.2 ms. Thus, 

the 20 kV circuit breaker (PMT) on the RKU feeder is in a safe condition and is suitable 

for operation according to standards. This study is expected to increase understanding of 

the importance of preventive maintenance on electrical equipment, especially Circuit 

Breakers (PMT) to maintain the reliability of electric power distribution.  

Keywords: Circuit Breaker (CB), Feasibility, Insulation Resistance, Contact Resistance, 

Contact Simultaneity
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